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ABSTRAK

Sigit Noor Rohman. 2024, Peran Mediasi Dalam Meminimalisir Angka Perceraian
(Tinjauan Yuridis PERMA No. 1 Tahun 2016), Skripsi, Program Hukum
Keluarga Islam, Fakutltas Syariah, Universitas KH. Abdul Chalim.
Pembimbing: Fatkhiyatus Su’adah, S.Hum, M.Ag

Kata Kunci: Peran, Mediasi, PERMA No. 1 Tahun 2016

Pengadilan Agama Jepara telah melaksanakan mediasi sebagaimana diatur
dalam PERMA Nomor 1 Tahun 2016, namun dalam praktiknya proses mediasi
yang dilkasanakan tidak dapat berhasil sepenuhnya, serta tingkat keberhasilan
mediasi pada Tahun 2022 sampai dengan Tahun 2023 masih sangat rendah dan
belum dapat dikatakan efektif. Selanjutnya, pada skripsi ini memiliki 2 point
pembahasan yang akan dikaji yaitu apa saja faktor-faktor keberhasilan serta
kegagalan dan hambatan dalam bermediasi di Pengadilan Agama Jepara Tahun
2022-2023 dan Bagaimana upaya mediator dalam meminimalisir angka perceraian.
Adapun tujuan dari penelitian ini ialah untuk menjelaskan apa saja faktor-faktor
keberhasilan serta kegagalan dan hambatan dalam bermediasi di Pengadilan Agama
Jepara Tahun 2022-2023 dan Bagaiaman upaya mediator dalam mendamaikan
pihak yang ingin mengajukan perceraian sehingga dapat meminimalisir angka
perceraian.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini ialah field research
(penelitian lapangan), dengan sumber data yang diperoleh dari buku, jurnal hukum
dan wawancara. Sedangkan metode analisis data menggunakan metode induktif,
yaitu analisa data yang prosesnya berlangsung dari fakta-fakta yang ditemukan di
lapangan ke teori. Dengan tujuan menghindari manipulasi data-data penelitian.

Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini adalah bahwa mediasi yang
dijalankan di Pengadilan Agama Jepara sudah sesuai dengan PERMA Nomor 1
Tahun 2016, namun praktiknya dalam tingkat keberhasilan dalam bermediasi masih
rendah. Adapun hambatan dan kegagalan ketika bermediasi terjadi karena pihak
yang ingin mengajukan perceraian sudah tidak memiliki I’tikad untuk berdamai.
Upaya mediator dalam meminimalisir angka perceraian ialah harus memiliki
keseriusan dalam mendamaikan kedu belah pihak, sehingga pihak tertentu dapat
mempertimbangkan untuk bercerai.



ABSTRACT

Sigit Noor Rohman. 2024, The Role of Mediation in Minimizing Divorce Rates
(A Juridical Review of Supreme Court Regulation No. 1 of 2016), Thesis,
Islamic Family Law Program, Faculty of Sharia, KH. Abdul Chalim
University. Advisor: Fatkiyatus Su’adah, S.Hum, M.Ag

Keywords: Peran, Mediasi, PERMA No. 1 Tahun 2016

The Jepara Religious Court has implemented mediation as regulated in
Supreme Court Regulation No. 1 of 2016. However, in practice, the mediation
process conducted has not been fully successful, and the success rate of mediation
from 2022 to 2023 remains very low and cannot yet be considered effective.
Furthermore, this thesis has two main points of discussion: what are the factors of
success, failure, and obstacles in mediation at the Jepara Religious Court from
2022-2023, and how mediators strive to minimize the divorce rate. The purpose of
this research is to explain the factors of success, failure, and obstacles in mediation
at the Jepara Religious Court from 2022-2023 and how mediators work to reconcile
parties seeking divorce, thereby minimizing the divorce rate.

The type of research used in this study is field research, with data sources
obtained from books, legal journals, and interviews. The data analysis method used
is the inductive method, which involves analyzing data from the facts found in the
field to theory, aiming to avoid data manipulation.

The conclusion drawn from this research is that the mediation conducted at
the Jepara Religious Court is in accordance with Supreme Court Regulation No. 1
of 2016, but its success rate in mediation is still low. The obstacles and failures in
mediation occur because the parties seeking divorce no longer have the intention to
reconcile. The efforts of mediators to minimize the divorce rate involve being
serious in reconciling both parties so that certain parties may reconsider their
decision to divorce.
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